BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Lahan menjadi faktor yang sangat penting sebagai input dalam produksi. Penggunaan
lahan yang tidak tepat dapat menyebabkan lahan terdegradasi akibat adanya erosi
kemudian menjadi kritis sehingga tidak produktif untuk digunakan seperti Malaysia dan
Brazil. Begitu pula dengan Indonesia yang memiliki luas lahan kritis yang tinggi.
Indonesia menjadi eksportir kelapa sawit terbesar sehingga perluasan area
perkebunan kelapa sawit terus meningkat. Hal tersebut diiringi dengan produksi kelapa
sawit yang meningkat. Namun dalam proses mengkonversi lahan menjadi perkebunan
kelapa sawit kurang memerhatikan aspek lingkungan. Pasalnya lahan dikonversi
dengan teknik slash and burn. Teknik tersebut berdampak pada kesuburan lahan.
Masyarakat memilih teknik tersebut karena lebih murah dibandingkan menggunakan
alat-alat mekanis. Indonesia sempat menjadi eksportir kayu terbesar mengingat
Indonesia memiliki kekayaan hutan tropis ketiga setelah Brazil. Praktik penebangan
pohon yang kurang tepat dapat menyebabkan kerusakan pada aspek lingkungan.
Pohon yang ditebang perlu direbosisasi kembali untuk menggantikan pohon yang
diambil. Apabila hutan menjadi gundul dapat menyebabkan adanya erosi. Menurut
Auliana, et al. (2017), lahan kritis disebabkan karena adanya erosi yang menyebabkan

produktivitas lahan tersebut rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh luas perkebunan kelapa sawit, produksi
kayu dan PDRB terhadap luas lahan kritis di Indonesia pada tahun 2006-2013. Ada 10
provinsi yang menjadi objek penelitan ini, yaitu: Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,
Sulawesi Tengah, Papua, Papua Barat. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Ordinary Least Square (OLS). Uji model atas data panel menunjukkan
bahwa model FEM lebih tepat digunakan. Berdasarkan hasil estimasi terhadap
koefisien regresi dapat disimpulkan bahwa luas lahan kelapa sawit berpengaruh
signifikan terhadap luas lahan kritis pada tingkat provinsi di 10 provinsi di Indonesia
tersebut. Sedangkan pengaruh produksi kayu dan PDRB terhadap luas lahan kritis
tidak siginifikan.

Luas lahan kelapa sawit secara signifikan memengaruhi lahan kritis dan memiliki
hubungan yang positif. Ekspansi perkebunan kelapa sawit terus meningkat. Ekspansi
tersebut dilakukan dengan cara slash and burn karena biayanya lebih murah

dibandingkan dengan menggunakan alat-alat mekanis. Pembakaran yang terjadi
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menyebabkan tanah menjadi kering dan kehilangan wunsur hara sehingga
menyebabkan erosi. Erosi yang terjadi dapat menyebabkan lahan menjadi kritis.
Produksi kayu tidak memengaruhi lahan kritis secara siginifikan. Apabila dilihat dari
Gambar 7 produksi kayu menurun dari tahun 2006-2013. Hal tersebut dapat
disebabkan karena adanya peningkatan Pajak Bumi dan Bangunan tanpa diiringi harga
jual yang seimbang. Di sisi lain produksi kayu tidak memengaruhi lahan kritis karena
pengggunaan sudah lestari. Hal tersebut disebabkan oleh adanya regulasi oleh
Menteri Kehutanan yaitu Sistem Verifikasi dan Legalitas Kayu (SVLK). SVLK terbentuk
pada taun 2009. SVLK mewajibkan adanya status legalitas sumber kayu yang beredar
dan diperdagangkan di Indonesia. Perusahaan perkayuan harus mengikuti prosedur
SVLK dengan menjaga hutan dan isinya secara lestari. PDRB tidak memengaruhi
lahan kritis karena peningkatan PDRB bisa saja berasal dari sector lain seperti

pertambangan.

5.2 Saran

Penelitian ini memilliki beberapa kekurangan, antara lain: data yang digunakan (yaitu
data luas lahan kritis) sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya (di masa
yang akan datang) diharapkan dapat menggunakan data yang lebih lengkap. Hal
kedua yang menjadi catatan adalah, adanya perbedaan istilah kerusakan lahan di
Indonesia dengan negara-negara lain. Indonesia menyebutkan lahan yang tidak
produktif adalah lahan kritis sebagai dampak dari degradasi lahan. Di negara-negara
lain menyebutkan lahan yang tidak produktif adalah degradasi lahan. Untuk penelitian
selanjutnya perlu memastikan bahwa ‘lahan kritis' sama dengan atau berbeda dari

‘lahan rusak’ (degraded land)
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